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ABSTRAK

Jalan Belitung merupakan salah satu ruas jalan yang memiliki peranan
penting dalam lalu lintas. Meningkatnya kemacetan perkembangan lalu-lintas
berakibat kemacetan dan terjadinya tundaan di ruas jalan tersebut. Adanya
kendaraan berat (mobil pertamina, mobil tangki, mobil angkutan barang, truk
pengankat material, dsb) juga dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan. Oleh
karena itu, sangat diperlukan untuk melakukan pelebaran perkerasan &
perencanaan tebal perkerasan agar dapat mengakomodasi kapasitas & beban lalu-
lintas.

Pada penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh lalu
lintas dengan Metode MKJI 1997 terhadap pelebaran ruas jalan serta menghitung
tebal perkerasan jalan dengan metode Desain Perkerasan Binamarga 2017.
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu pada evaluasi pengaruh arus lalu lintas
terhadap pelebaran ruas jalan sertia perhitungan tebal perkerasan jalan di Jalan
Belitung, Banjarmasin.

Hasil dari penelitian ini berupa tebal surface course AC WC adalah 4 cm
dan AC BC adalah 6 cm. Setelah didapat nilai tersebut maka didapai nilai LPA
Kelas S sebesar 17 cm. Tebal base course AC Base adalah 7 cm dan lapis LPA
kelas A adalah 30 cm. Tebal lapis penopang sebesar 125 cm dengan penambahan
35 cm vyaitu sebesar 160 cm dengan nilai CBR 6 %. DS dengan kondisi lebar jalur
lalu-lintas 7 m = 0.69 dengan tingkat pelayanan kelas C yaitu masih batas stabil.
DS dengan kondisi lebar jalur lalu-lintas 10 m = 0.54 dengan tingkat pelayanan

kelas B yaitu stabil.

Kata kunci: Jalan Belitung, Pelebaran Jalan, Evaluasi Jalan



ABSTRACT

Jalan Belitung is one of the road distributions that has important role in the
traffic. The increasing of the traffic jam in the development traffic is resulting in
the traffic congestion and the delay in those roads. The existences of heavy
motorcycle (fuel cars, tank cars, freight vehicles, material transport trucks, etc.)
are also the cause of the road damage. Because of that, it is needed to do widening
of road pavement & pavement thickening planning in order to accommodate
traffic capacity and & traffic load.

This research is aims to evaluate the influence of the traffic flow with
Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 methods for road widening section and
also to calculate the thickness of the road pavement with Desain Perkerasan
Binamarga 2017 methods. Problem limits in this research is the evaluation of the
influence in the traffic flow for road widening and also to calculate the thickness
of the road pavement in Jalan Belitung, Banjarmasin.

The result of this research is the surface course thickness AC WC is 4 cm
and AC BC is 6 cm. After that number is available, LPA Class S is 17 cm is
obtained. Base course thickness AC Base is 7 cm and tier LPA Class A is 30 cm.
Cantilever layer thickness is 125 cm with the additional 35 cm is 160 cm with the
CBR 6 %. The density (DS) with the width of the traffic lane 7 m = 0.69 with
class service level C which is still a stable limit. The density (DS) with the width

of the traffic lane 10 m = 0.54 with class service level B which is stable.

Keywords : Jalan Belitung, Road Widening, Road Evaluation
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DL = Distribusi lajur

DS = Derajat kejenuhan

E = Modulus bahan berpengikat semen

Ei = Modulus elastisitas

Ehi = Modulus elastic arah horizontal lapis i

EMP = Ekivalensi mobil penumpang

Evi = Modulus elastik arah vertikal lapis i

FCes = Faktor penyesuaian ukuran kota

FCst = Faktor penyesuaian hambatan samping dan bahu jalan/kereb

FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan arah (untuk jalan tak terbagi)

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalan

FFV¢s = Faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota

FFVe = Faktor penyesuain untuk hambatan samping dan lebar bahu

jalan atau jarak kerb penghalang
fi

Modulus geser lapis



Fsmp = Faktor satuan mobil penumpang

FV = Kecepatan arus bebas kend. ringan pada kondisi lapangan
(km/jam)

FVo = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan pada jalan
yang diamati

FVw = Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan (km/jam)

HRS = Hot rolled sheet

HV = Heavy vehicle

i = Faktor pertumbuhan lalu-lintas tahunan (%)
I = Rasio Poisson lapis i

1 = Laju pertumbuhan tahunan lalu-lintas periode 1(%)
i = Laju pertumbuhan tahunan lalu-lintas periode 2(%)
IP = Indeks plastisitas

L = Panjang segmen (km)

LM = Konstanta

LHR = Lalu-lintas harian rata-rata

LHRT = Lalu-lintas harian rata-rata tahunan

LMC = Lean mix concrete

LV = Kendaraan ringan

MC = Motorcycle

MDP = Manual Desain Perkerasan

MKJI = Manual Kapasitas Jalan Indonesia

n = derajat anisotropic (Ev / Eh)

N = Jumlah repetisi izin beban

= Arus lalu-lintas

Qpon = Arus jam rencana (kend/jam)

R = Faktor pengali pertumbuhan lalu-lintas kumulatif
RF = Faktor reliabilitas

RVK = Rasio volume kapasitas

SFC = Kelas hambatan samping

SG = Subgrade

Smix = Modullus campuran aspal (MPa)



SMP
SP
TT
UR
UR1

Vb
VDF

UE

Satuan mobil penumpang

Pemisahan arah

Waktu tempuh rata-rata LV sepanjang segmen (jam)
Umur rencana (tahun)

Umur rencana periode 1 (tahun)

Kecepatan rata-rata ruang LV (km/jam)

Volume aspal dalam campuran (%)

Faktor ekivalen beban

Lebah bahu efektif rata-rata (m)

Regangan tarik akibat beban (microstain)
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